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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil penelitian uji efek tonikum ekstrak etanol daun sirih 

merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.) pada mencit jantan (Mus musculus L.) galur 

swiss adalah : 

Pertama, ekstrak etanol daun sirih merah dapat memberikan efek tonikum 

pada mencit jantan galur swiss. 

Kedua, dosis efektif ekstrak daun sirih merah yang dapat memberikan efek 

tonikum pada mencit jantan galur swiss adalah dosis 70 mg/kgBB mencit. 

 

B. Saran 

Saran yang  dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

metode uji yang berbeda seperti hole-board test. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian dengan ekstraksi menggunakan jenis 

pelarut yang berbeda seperti menggunakan eter dan kloroform. 
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Lampiran 1. Surat pembelian hewan uji 
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Lampiran 2. Surat determinasi 
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Lampiran 3. Daun sirih merah 

 

        
              Daun sirih merah segar   Daun sirih merah kering 

 

 

 

 
Serbuk daun sirih merah 
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Lampiran 4. Proses pembuatan ekstrak 

 

      
Penyaringan ekstrak    Pemekatan ekstrak 

 

 

Penimbangan ekstrak    Ekstrak daun sirih merah 
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Lampiran 5. Hasil uji identifikasi kandungan kimia ekstrak 

 

            

Saponin     Flavonoid 

 

 

Tanin 
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Lampiran 6. Penelitian  

 

 

Larutan stock      Hewan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Perenangan mencit 
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Lampiran 7. Alat praktikum 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbangan Alat penyerbuk 

Botol maserasi 
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Moisture balance Kolam uji 



54 
 

Lampiran 8. Perhitungan rendemen simplisia kering 

 

Hasil pengeringan daun sirih merah 

Daun Sirih 

Merah 

Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) 

2000 445 22,25 

 

Perhitungan rendemen simplisia kering daun sirih merah 

Rumus : 

rendemen =
berat kering (g)

berat basah (g)
× 100% 

 

 

Perhitungan : 

rendemen =
445 g

2000 g
× 100% = 22,25% 
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Lampiran 9. Perhitungan rendemen ekstrak 

 

Hasil penetapan rendemen ekstrak daun sirih merah 

Daun sirih 

merah 

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

300,00 94,78 31,59 

 

 

Perhitungan rendemen ekstrak daun sirih merah 

Rumus : 

rendemen =
berat ekstrak (g)

berat serbuk (g)
× 100% 

 

Perhitungan : 

rendemen =
94,78 𝑔

300 𝑔
× 100% = 31,59% 

 

 



56 
 

Lampiran 10. Perolehan waktu lelah mencit 

1. Mencit dengan pemberian CMC Na 0,5% 

Mencit 

Waktu lelah sebelum 

diberi perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

sesudah diberi 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu lelah 

sesudah dan 

sebelum diberi 

perlakuan (menit) 

To T1 T1 – To  

1 07.30 08.48 01.18 

2 06.28 07.01 00.33 

3 06.11 06.46 00.35 

4 05.31 06.21 00.50 

5 07.09 07.44 00.35 

Rata-rata 

± SD 
06.33 ± 00.47 07.20 ± 00.57 00.47 ± 00.19 

 

2. Mencit dengan pemberian kafein 13 mg/kgBB mencit 

Mencit 

Waktu lelah sebelum 

diberi perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

sesudah diberi 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu lelah 

sesudah dan 

sebelum diberi 

perlakuan (menit) 

To T1 T1 – To  

1 06.16 13.47 07.31 

2 04.25 15.24 10.29 

3 06.45 15.05 08.20 

4 05.27 11.34 06.07 

5 07.14 14.48 07.34 

Rata-rata 

± SD 
06.01 ± 01.06 14.07 ± 01.33 08.06 ± 01.47 

 

3. Mencit dengan pemberian ekstrak daun sirih merah 35 mg/kgBB mencit 

Mencit 

Waktu lelah sebelum 

diberi perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

sesudah diberi 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu lelah 

sesudah dan 

sebelum diberi 

perlakuan (menit) 

To T1 T1 – To  

1 07.38 09.31 01.53 

2 07.02 10.50 03.48 

3 06.51 10.27 03.36 

4 06.33 11.20 04.47 

5 06.35 09.52 03.17 

Rata-rata 

± SD 
06.55 ± 00.26 10.24 ± 00.43 03.29 ± 01.02 
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4. Mencit dengan pemberian ekstrak daun sirih merah 70 mg/kgBB mencit 

Mencit 

Waktu lelah sebelum 

diberi perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

sesudah diberi 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu lelah 

sesudah dan 

sebelum diberi 

perlakuan (menit) 

To T1 T1 – To  

1 04.55 11.25 06.30 

2 06.02 13.15 07.13 

3 07.18 13.44 06.26 

4 07.30 13.48 06.18 

5 06.45 12.20 05.35 

Rata-rata 

± SD 
06.30 ± 01.03 12.54 ± 01.01 06.24 ± 00.34 

 

5. Mencit dengan pemberian ekstrak daun sirih merah 140 mg/kgBB mencit 

Mencit 

Waktu lelah sebelum 

diberi perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

sesudah diberi 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu lelah 

sesudah dan 

sebelum diberi 

perlakuan (menit) 

To T1 T1 – To  

1 06.23 14.50 08.27 

2 06.59 14.40 07.41 

3 05.34 14.12 08.38 

4 06.27 15.45 09.18 

5 06.40 16.46 10.06 

Rata-rata 

± SD 
06.24 ± 00.31 15.14 ± 01.01 08.50 ± 00.54 
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Lampiran 11. Perhitungan dosis dan volume pemberian 

 

Rumus perhitungan dosis dan volume pemberian 

Dosis (mg) Volume pemberian (ml) 

dosis =
𝐵𝐵 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 (𝑔)

20 𝑔
× 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑠𝑒𝑑. (𝑚𝑔) Vp =

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 (𝑚𝑔)

𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑡𝑜𝑘 (𝑚𝑔)
× 100 𝑚𝑙 

 

1. Dosis kafein (kontrol positif) 

Dosis kafein 13 mg/kgBB mencit = 0,26 mg/20gBB mencit 

Larutan stok 0,1% = 0,1 g / 100 ml 

  = 100 mg / 100 ml 

Mencit 
BB mencit 

(g) 
Dosis (mg) 

Volume pemberian 

(ml) 

1 24 
24

20
× 0,26 = 0,312 

0,312

100
× 100 = 0,31 

2 24 
24

20
× 0,26 = 0,312 

0,312

100
× 100 = 0,31 

3 23 
23

20
× 0,26 = 0,299 

0,299

100
× 100 = 0,29 

4 23 
23

20
× 0,26 = 0,299 

0,299

100
× 100 = 0,29 

5 21 
21

20
× 0,26 = 0,273 

0,273

100
× 100 = 0,27 

 

2. Dosis ekstrak daun sirih merah 0,7 mg / 20gBB mencit 

Larutan stok 0,5% = 0,5 g / 100 ml 

     = 500 mg / 100 ml 
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Mencit 
BB mencit 

(g) 
Dosis (mg) 

Volume pemberian 

(ml) 

1 21 
21

20
× 0,7 = 0,73 

0,73

500
× 100 = 0,14 

2 21 
21

20
× 0,7 = 0,73 

0,73

500
× 100 = 0,14 

3 21 
21

20
× 0,7 = 0,73 

0,73

500
× 100 = 0,14 

4 21 
21

20
× 0,7 = 0,73 

0,73

500
× 100 = 0,14 

5 21 
21

20
× 0,7 = 0,73 

0,73

500
× 100 = 0,14 

 

3. Dosis ekstrak daun sirih merah 1,4 mg / 20gBB mencit 

Larutan stok 0,5% = 0,5 g / 100 ml 

     = 500 mg / 100 ml 

Mencit 
BB mencit 

(g) 
Dosis (mg) 

Volume pemberian 

(ml) 

1 21 
21

20
× 1,4 = 1,47 

1,47

500
× 100 = 0,30 

2 21 
21

20
× 1,4 = 1,47 

1,47

500
× 100 = 0,30 

3 21 
21

20
× 1,4 = 1,47 

1,47

500
× 100 = 0,30 

4 22 
22

20
× 1,4 = 1,54 

1,54

500
× 100 = 0,31 

5 22 
22

20
× 1,4 = 1,54 

1,54

500
× 100 = 0,31 
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4. Dosis ekstrak daun sirih merah 2,8 mg / 20gBB mencit 

Larutan stok 0,5% = 0,5 g / 100 ml 

     = 500 mg / 100 ml 

Mencit 
BB mencit 

(g) 
Dosis (mg) 

Volume pemberian 

(ml) 

1 20 
20

20
× 2,8 = 2,8 

2,8

500
× 100 = 0,56 

2 20 
20

20
× 2,8 = 2,8 

2,8

500
× 100 = 0,56 

3 20 
20

20
× 2,8 = 2,8 

2,8

500
× 100 = 0,56 

4 20 
20

20
× 2,8 = 2,8 

2,8

500
× 100 = 0,56 

5 20 
20

20
× 2,8 = 2,8 

2,8

500
× 100 = 0,56 
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Lampiran 12. Analisis data statistik dengan SPSS 17.0 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  waktu lelah 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 5.3100 

Std. Deviation 3.23998 

Most Extreme Differences Absolute .153 

Positive .118 

Negative -.153 

Kolmogorov-Smirnov Z .764 

Asymp. Sig. (2-tailed) .604 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil yang diperoleh signifikansi 0,604 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan analisis menggunakan 

One Way ANOVA. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

waktu lelah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.579 4 20 .219 

 

Angka probabilitas yang didapatkan adalah 0,219 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki variasi yang sama. 
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ANOVA 

waktu lelah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 229.954 4 57.489 52.296 .000 

Within Groups 21.986 20 1.099   

Total 251.940 24    

 

Hasil dari pengujian statistik menggunakan One Way ANOVA menunjukkan 

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

nyata diantara perlakuan. 
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Multiple Comparisons 

waktu lelah 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

CMC Na Kafein  -7.36000* .66311 .000 -9.3443 -5.3757 

Ekstrak 1 -2.66000* .66311 .005 -4.6443 -.6757 

Ekstrak 2 -5.70200* .66311 .000 -7.6863 -3.7177 

Ekstrak 3 -8.11800* .66311 .000 -10.1023 -6.1337 

Kafein CMC Na  7.36000* .66311 .000 5.3757 9.3443 

Ekstrak 1 4.70000* .66311 .000 2.7157 6.6843 

Ekstrak 2 1.65800 .66311 .130 -.3263 3.6423 

Ekstrak 3 -.75800 .66311 .782 -2.7423 1.2263 

Ekstrak 1 CMC Na  2.66000* .66311 .005 .6757 4.6443 

Kafein  -4.70000* .66311 .000 -6.6843 -2.7157 

Ekstrak 2 -3.04200* .66311 .001 -5.0263 -1.0577 

Ekstrak 3 -5.45800* .66311 .000 -7.4423 -3.4737 

Ekstrak 2 CMC Na  5.70200* .66311 .000 3.7177 7.6863 

Kafein -1.65800 .66311 .130 -3.6423 .3263 

Ekstrak 1 3.04200* .66311 .001 1.0577 5.0263 

Ekstrak 3 -2.41600* .66311 .012 -4.4003 -.4317 

Ekstrak 3 CMC Na  8.11800* .66311 .000 6.1337 10.1023 

Kafein  .75800 .66311 .782 -1.2263 2.7423 

Ekstrak 1 5.45800* .66311 .000 3.4737 7.4423 

Ekstrak 2 2.41600* .66311 .012 .4317 4.4003 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 


